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Analyzing the effect of Working Capital Turnover and Sales Growth on
Profitability in Food and Beverages companies operating in the food
and beverages sector and listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI)
for the 2020-2022 period is the aim of this research. Working Capital
Turnover and Sales Growth are independent variables in this reserch
while Profitability is used as the dependent variable. To process the
data collected from quantitative research using the panel data
regression analisis method, the author used the Eviews 9 application.
Secondary data originating from financial reports published in full by
the campany and which have been audited were taken by the author

using a purposive sampling method via the official BEl website and
the official website of the campany the author chose to be the sample.
Data collected by the author resulted in a sample of 21 companies
over a 3 year period, so that the sample data obtaines was 63 sample
data. The test results by the author show that the Working Capital
Turnover variable partially has on effect on Profitability, while Sales
Growth partially has an effect on Profitability.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini perkembangan dan pertumbuhan perekonomian yang pesat,
memberikan dampak yang signifikan bagi dunia usaha. Hal ini dapat mendorong perusahaan —
perusahaan untuk bekerja lebih efektif dan efisien, untuk mencapai tujuannya dalam
meningkatkan laba yang tinggi. Selain itu juga, perusahaan dituntut untuk selalu berinovasi
dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan bisnisnya, agar perusahaan dapat
memperthankan usahanya meskipun ditengah situasi perekonomian yang tidak menentu.
Perusahaan akan mempertahankan usahanya agar terus berjalan, sehingga dapat tercapai
tujuannya dalam meningkatkan laba. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen dengan tingkat
efektivitasnya yang tinggi dalam mengelola perusahaan dalam hal manajemen laporan
keuangan. Manajemen laporan keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam
mengelola perusahaan, karena kinerja perusahaan berkaitan erat dengan kelangsungan hidup
perusahaan. lJika perusahaan tidak dapat mempertahankan tingkat kinerjanya, maka
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perusahaan tersebut dapat menghadapi kesulitan dalam hal keuangan, bahkan dapat
mengakibatkan kebangkrutan (Kemenkeu,2023).

Perkembangan ekonomi pada industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2022, sektor makanan dan minuman mencatat
pertumbuhan sebesar 4,90% dan memberikan konstribusi terhadap PDB sebesar 33,92%.
Industri Food and Beverages berperan penting dalam perekonomian Indonesia, karena
menyediakan profuk yang dibutuhkan oleh masyarakat serta memiliki potensi pertumbuhan
yang besar.

PDB Industri Makanan dan Minuman
(2012-2022)

@ Pertumbuhan (yoy) @ PDB

Persentase (%)

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gambarl. Grafik rata-rata pertahun Produk Domestik Bruto (PDB) Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2022

Berdasarkan gambar grafik 1, menunjukan konstribusi dalam industri makanan dan
minuman terhadap PDB, yang memberikan konstribusi signifikan terhadap PDB indonesia
yang mencapai 20,51% pada tahun 2016. Selain itu juga perusahaan manufaktur di sektor
makanan dan minuman terus meningkat dari tahun ke tahun, yang mencerminkan bahwa
potensi pertumbuhan dan perkembangan sektor makanan dan minuman ini mempunyai
peranan penting dalam perekonomian dan pasar modal Indonesia. Analisis kinerja keuangan,
seperti Return on Assets (ROA), rasio utang, dan total perputaran aset, menjadi penting dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan dan harga sahamnya di pasar modal. Jadi, grafik ini
menyoroti pentingnya sektor makanan dan minuman dalam konstribusinya terhadap PDB di
indonesia dengan dampaknya terhadap pasar modal dan analisis kinerja keuangan bagi
perusahaan yang beroperasi di sektor Food and Beverages (Sumber : Ridhwan Mustajab,
2023).

Namun, dibalik pertumbuhan yang pesat, industri makanan dan minuman dihadapkan
pada berbagai tantangan, seperti ketergantungan pasar dalam negeri yang tinggi, fluktuasi
harga bahan baku, pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan permintaan produk
Food and Beverages, perang Rusia-Ukraina yang menyebabkan kenaikan harga bahan baku
dan energi, dan inflasi yang berdampak pada daya beli masyarakat. Oleh karena itu, salah satu
aspek penting dalam mengukur kinerja suatu perusahaan adalah profitabilitas.

Profitabilitas menjadi aspek utama dalam mengukur kinerja perusahaan. Profitabilitas
yang tinggi menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari
kegiatan  operasionalnya, vyang pada akhirnya dapat meningkatkan  nilai
perusahaan,meningkatkan kepercayaan investor dan menarik investor baru (Novika et. al,
2022). Rasio profitabilitas menjadi indikator penting untuk menilai efisiensi dan efektivitas
kegiatan operasional perusahaan dan asetnya. Pengukuran seperti Return on Assets (ROA)
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memberikan gambaran tentang efisiensi menghasikan keuntungan dari aset yang dimiliki
perusahaan. pentingnya profitabilitas tidak terlepas dari faktor — faktor yang mempengaruhi
salah satunya adalah manajemen modal kerja.

Modal kerja adalah jumlah dana yang tersedia dalam aktiva lancar perusahaan untuk
menjaga kelangsungan operasional jangka pendeknya. Modal kerja memegang peran penting
dalam kinerja perusahaan, modal kerja merupakan investasi yang ditanamkan dalam bentuk
aktiva lancar seperti kas, surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya (Arifin,
2018). Menurut Djarwanto (dalam Munandar et al., 2019), efisiensi dalam penggunaan modal
kerja dapat dilihat dari rasio perputaran modal kerja, yang menunjukan seberapa cepat dana
yang diinvestasikan dapat kembali dalam bentuk uang tunai. Untuk mengukur modal kerja
yaitu dengan menggunakan pengukuran perputaran modal kerja (Maulana & Nurwani, 2022).

Perputaran modal kerja (working capital turnover), alat ukur untuk mengukur efisiensi
perusahaan dalam mengubah aset lancar menjadi penjualan. Peningkatan profitabilitas
diharapkaan dengan dibarengi peningkatan perputaran modal kerja (Maulana & Nurwani,
2022). Perputaran modal kerja mencerminkan efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dan
kewajiban lancar. Semakin pendek waktu perputaran modal kerja maka profitabiitas aka
semakin tinggi dan sebaliknya, semakin lama waktu perputaran modal kerja, maka
profitabilitas yang dicapai akan semakin rendah. Menurut Kasmir (dalam Anindia & Amrizal,
2023), rasio perputaran modal kerja merupakan ukuran untuk menilai efisiensi suatu
perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja selama jangka waktu tertentu. Faktor lain yang
diduga dapat mempengaruhi profitabilitas adalah pertumbuhan penjualan.

Pertumbuhan penjualan merupakan pengukuran yang menunjukan bahwa suatu
perusahaan dapat meningkatkan penjualannya secara keseluruhan (Kurniawan, 2021).
Perrumbuhan penjualan adalah peningkatan penjualan, yang dimana pertumbuhan penjualan
ini merupakan pengukuran yang sangat penting bagi perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan dari penjualan produk atau jasa, dimana pendapatan dari penjualan tersebut
dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan penjualan. Tingkat pertumbuhan penjualan
suatu perusahaan mempengaruhi kemampuannya dalam menghasilkan laba. Pertumbuhan
penjuaalan yang tidak berkelanjutan atau bahkan meningkat, dapat menurunkan biaya,
sehingga meningkatkan keuntungan. Sebaliknya, jika kegiatan usaha tidak dikelola sengan
baik, maka dapat merugikan perusahaan. yang dimaksud dengan pertumbuhan penjualan
yang tinggi yaitu untuk menunjukan bahwa perusahaan dapat meningkatkan penjualannya
dari periode ke periode (Arimerta et.al, 2023).

Tabel 1. Return On Assets (ROA) Perusahaan Food and Beverages

Periode 2020-2022
Perputaraan Modal

Nama Tahun Pertumbuhan Profit

Perusahaan

Kerja

Penjualan

PT. Mayora Indah 2020 (3.559.336.027.727) 27.904.558.322.182 10%
Tbk 2021 (5.570.773.468.768) 27.904.558.322.182 6%
2022 (5.636.627.301.306) 30.669.405.967.403 9%
PT. Indofood 2020 (27.975.873) 81.731.468 4%
Sukses Makmur 2021 (40.403.402) 99.345.617 4%
Tbk 2022 (30.725.940) 110.830.271 4%
PT. Nippon 2020 (404.567.270.698) 3.212.034.546.031 4%
Indosari 2021 (483.213.195.701) 3.287.623.237.456 7%
Corporindo Thk 2022 (612.417.576.290) 3.935.182.048.667 10%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)
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Dari tabel 1 menjelaskan bahwa meskipun perputaran modal kerja perusahaan
mencapai nilai negatif yang cukup besar, namun perusahaan tersebut mampu mencatatkan
pertumbuhan penjualannya yang signifikan setiap tahunnya, sehingga profitabilitas tetap
terjaga sekisaran 6%-10%, diantaranya pada PT.Mayora Indah Tbk, PT.Indofood Sukses
Makmur Tbk dan PT.Nippon Indosari Corporindo Thk. Fenomena ini menunjukan bahwa
perputaran modal kerja dan pertumbuhan penjualan tidak selalu menjamin profitabilitas yang
tinggi.

Adapun penelitian dari Anindia dan Amrizal (2023), memberikan hasil bahwa perputaran
modal kerja dan pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
Sedangkan hasil penelitian Rohmatul Ummah dan David Efendi (2022), bahwa perputaran
modal kerja dan pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.
Teori Sinyal / Signalling Theory

Signalling Theory diperkenalkan oleh Ross (1977), yang menjelaskan bahwa perusahaan
memberikan sinyal melalui informasi keuangannya untuk memengaruhi persepsi dan
keputusan investor. Pemilik atau manjemen perusahaan bertindak sebagai pengirim sinyal,
yang bertujuan memberikan informasi yang relatif yang relevan dan dapat dipahami oleh
investor. Sinyal ini dapat berupa peningkatan laba, laporan keuangan yang kuat, atau strategi
promosi yang menonjolkan kinerja perusahaan (Swandana et. al 2023).

Melalui laporan keuangan, perusahaan mengkomunikasikan proyeksi pertumbuhan dan
kinerja masa depan. Investor dapat menggunakan informasi ini untuk menganalisis suatu
bisnis sebagai sinyal positif atau negatif terhadap prospek perusahaan (Anissa, 2019). Sinyal
positif, seperti profitabilitas tinggi atau pertumbuhan penjualan stabil, cenderung
meningkatkan kepercayaan investor, yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan di pasar
(Sudarno et al., 2022 dalam Anindia).

Dalam penelitian ini, teori sinyal (signalling theory), digunakan untuk menyoroti bahwa
profitabilitas tinggi mencerminkan kinerja keuangan yang kuat, yang menarik perhatian
investor. Selain itu, perputaran modal kerja yang efisien menunjukan manajemen aset yang
baik, sementara pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan menunjukan ketertarikan pasar
terhadap produk perusahaan. sinyal-sinyal ini, ketika diterima positif oleh investor, dapat
meningkatkan respon positif dari investor dan nilai perusahaan.

Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) adalah rasio yang mengukur efisiensi
pengelolaan modal kerja dalam perusahaan, dimulai dari investasi dalam kegiatan usaha
hingga kembali menjadi kas (Jannah,2019). Ketika rasio perpuran modal kerja tinggi,
mencerminkan penggunaan modal kerja yang efektif, sedangkan jika rasio perputaran modal
kerja menunjukan lebih rendah maka kurang efisien. Rasio perputaran modal kerja ini
memberikan gambaran tentang seberapa baik perusahaan menggunakan aset lancar untuk
mencapai penjualan dan keuntungan yang diharapkan. Selain itu, perputaran modal kerja
membantu perusahaan menentukan besarnya modal kerja yang digunakan untuk membiayai
kegiatan operasi sehari hari perusahaan dalam periode tertentu (Pratiwi & Ardini, 2019).
Adapun faktor- yang dapat mempengaruhi perputaran modal kerja diantaranya, sifat dan jenis
perusahaan, waktu yang diperlukan, cara atau syarat-syarat pembelian dan penjualan, tingkat
perputaran persediaan, tingkat perputaran piutang, siklus usaha, resiko kemungkinan
penurunan harga aktiva lancar, dan musiman. Selain itu juga adapun alat ukur rasio
perputaran modal kerja yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Penjualan
Perputaran Modal Kerja =

Aktiva Lancar — Utang Lancar

Sumber : Cahyani, 2020

Pertumbuhan Penjualan

Penjualan penjualan merupak indikator penting bagi perusahaan untuk menghasilkan
pendapatan melalui penjualan produk atau jas, dimana peningkatan penjualan dari waktu ke
waktu mencerminkan kinerja perusahaan dan prospek pendapatan dimasa depan (Dewantari
dalam Arimerta et .al, 2023). Pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukan efektivitas
strategi perusahaan dalam menarik dan mempertahankan pelanggan, serta berkonstribusi
pada peningkatan pangsa pasar dan profitabilitas. Selain itu, pertumbuhan penjualan juga
menekankan pentingnya pengelolaan aset yang memadai untuk mendukung operasi
perusahaan terutama saat volume penjualan meningkat, guna untuk menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan bisnis dan sumber daya. Adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan penjualan diantaranya kondisi dan kemampuan penjual, kondisi
pasar, modal, kondisi organisasi perusahaan, dan fakor lainnya. Selain itu juga, alat ukur yang
digunakan oleh rasio pertumbuhan penjualan yaitu sebagai berikut :

Penjualan — Penjualan 1)
Pertumbuhan Penjualan = X 100%

Penjualan .1

Sumber : Pratama, 2019

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan ukura jangka pendek suatu perusahaan dalam membayar
utang pada saat jatuh tempo dan memenuhi kebutuha yang tidak terduga. Rasio profitabilitas
dapat menunjukan kemampuan suatu perusahaanndalam menghaslkan keuntungan baik segi
penjualan, aset, maupun modal. Profitabilitas merupakan koefisien yang mencerminkan
kelangsungan hidup perusahaan yang mencapai hasil keuntungan dalam periode tertentu
(Nurwani,2019). Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin baik keadaan perusahaan.
menurut Santoso et.al (dalam Pratiwi), menunjukan bahwa kemampuan menghasilkan
keuntungan dari penjualan, total aset dan modal tersebut dengan profitabilitas. Profitabilitas
menggambarkan seberapa efektif suatu perusahaan dikelola untuk mempertahankan
profitabilitasnya. Profitabilitas dapat diukur dengan membandingkan keuntungan yaitu aset
atau modal yang perusahaan tersebut hasilkan. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu dengan penjualan, aset
dan cadanagn modal tertentu. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam mencari laba (Ummah & Efendi, 2022).
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Kerangka penelitian

Perputaran Modal Kerja
(X1) Profitabilitas
(Y)

Pertumbuhan Penjualan
(X2)

Sumber : diolah penulis (2024)
Gambar 2 Kerangka Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian diatas penulis menguji hipotesis agar dapat menyimpulkan

bagaimana hubungan antar variabel. Penulis bberhipotesis bahwa :

1. H1: Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Food
and Beverages vyang terdaftar di BEl periode 2020-2022 berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anindia dan Amrizal (2023), Mismah Adila (2022), Amin
(2023), menyatakan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas.

2. H2 : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan Food
and Beverages vyang terdaftar di BEl periode 2020-2022 berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati (2023), Riva oktaviana (2022), Raflie rafli
(2024) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas.

MATERI DAN METODE PENELITIAN
Populasi

Menurut Sugiyono (2019:126), populasi adalah wilayah geerasi yang terdiri dari objek
atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari semua
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode
2020 hingga 2022 dengan jumlah perusahaan sebanyak 84 perusahaan.

Sampel

Menurut Sugiyono (2019:127), sampel adalah bagian dari populasi dengan karatteristik
yang mirip. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu
dengan non-probability sampling. Menurut Sugiyono (2019:131), teknik non-probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik non-probability sampling yang digunakan penulis dalam penelitian inia adalah teknik
purposive sampling, yang dimana teknik ini menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Adapun kriteria perusahaan yang dipilih sebagai sampel penelitian sebagai berikut :
1. Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) Periode
2020-2022.

2. Perusahaan Food and Beverages yang melaporkan laporan keuangannya secara konsisten
dari Periode 2020-2022.

3. Perusahaan Food and Beverages yang mengalami laba berturut-turut dari Periode 2020-
2022.
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4. Perusahaan Food and Beverages yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan
keuangannya.
Berdasarkan kriteria sampel diatas berikut adalah rincian sampel beserta banyaknya

perusahaan yang akan di teliti.
Tabel 2. Rincian Sampel

No Kriteria Sample Jumlah

1. Populasi Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa 84
Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022

2. Perusahaan Food and Beverages yang tidak terdaftar selama (30)
periode penelitian 2020-2021.

3. Perusahaan Food and Beverages yang tidak mengalami laba. (18)

4, Perusahaan Food and Beverages yang tidak terus menerus (12)
melaporkan laporan keuangannya dari periode 2020-2022 .

5. Perusahaan Food and Beverages yang tidak menggunakan mata (3)
uang rupiah dalam laporan keuangannya.
Total Sampel 21
Sampel dari tahun 2020-2022 3
Total keseluruhan sampel 63

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data
yang berupa angka-angka. Untuk sumber data yang digunkannya yaitu data sekunder, yang
dimana datanya diperoleh secara tidak langsung dari objek yang diteliti yakni melalui
dokumen-dokumen, catatan-catatan, laporan-laporan publikasi resmi dari lembaga atau
instrumen tertentu. Oleh karena itu dalam penelitian ini, sumber utamanya adalah laporan
keuangan pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.

Prosedur Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data, ada dua metode
yaitu :
1. Metode studi pustaka
Yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan mengkaji berbagai literatur
pustaka seperti buku-buku, jurnal, literatur, dan sumber-sumber lain, baik dari media
cetak maupun elektronik yang berkaitan dengan penelitian.
2. Metode Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data-data sekunder yang berasal dari sumber yang sudah ada.
Dokumentasi pengumpulan data dapat dilakukan melalui sius resmi Bursa Efek Indonesia
(BEI) www.idx.co.id, dengan berfokus padaa keuangan tahunan pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.

Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2019:206), metode deskripsi merupakan metode yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaiman adanya, tanpa membuat metode kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis statistik deskripsi
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yaitu untuk menggambarkan huungan antara perputaran modal kerja dan pertumbuhan
penjualan terhadap profitabilitas pada perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.

Pemilihan Model Regresi Data Panel

1. Uji Chow
Apabila nilai probability dari cross-section F dan cross section Chi-square > 0.05 maka Ho
diterima model regresi yang dipilih adalah Common Effect Model (CEM), sedangkan
apabila nilai probability dari Cross-section F dan Cross-section Chi-Square < 0.05, maka H,
ditolak model regresi yang dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).

2. Uji Hausman
Apabila nilai probability dari cross-section random < 0,05, maka H, ditolak, sehingga model
regresi yang dipilih adalah Fixed Effect Model, sedangkan apabila nilai probability dari
cross-section random = 0,05, maka H, diterima, sehingga model regresi yang dipilih adalah
Random Effect Model.

3. Uji Lagrange Multiplier
Apabila nilai cross section Breusch-pangan > 0.05, maka H, diterima, sehingga model
regresi yang dipilih adalah Common Effect model, sedangkan apabila cross section Breusch-
pangan £ 0.05, maka H, ditolak, sehingga model regresi yang dipilih adalah Random Effect
Model.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Sudirno & Suparto L.M 2022:91), Uji Normalitas bertujuan untuk menguji atau
mendeteksi apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Adapun kriteria yang digunakan menurut Ghozali (2018:154),
apabila nilai PROBABILITY Jarque-Bera < nilai sig. (0.05), maka data tidak berdistribusi normal.
Sedangkan apabila nilai probability Jarque-Bera > nilai sig. (0.05), maka data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Sudirno & Suparto L.M (2022:92), Uji Multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya veriabel yang memiliki kemiripan dengan variabel lain dalam
satu model. Apabila ada kemripan antar variabel independen dalam suatu model maka akan
menyebabkan korelasi yang sangat kuat. Oleh karena itu, untuk mendeteksi multikorelasi
pada suattu model ada 2 metode yang digunakan yaitu VIF (Variance Inflation Factor) dan
metode Matrix Correlation. Dalam penelitian ini penulis melakukan uji multikorelasi dengan
menggunakan metode metode Matrix Correlation. Adapun kriteria vyaitu, jika korelasi antar
variabel independen < 0.85, maka tidak terdapat multikorelasi. Sedangkan jika korelasi antar
variabel independen > 0.85, maka terdapat multikorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sudirno & Suparto L.M (2022:8), Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi ini terjadi ketidaksamaan varians. Dalam penelitian ini,
untuk menguji heteroskedastisitas, penulis menggunakan metod Glejser, yaitu dengam
memperoleh nilai absolut residual. Adapun kriteria untuk pengembilan keputusannya vaitu,
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jika nilai prob variabel independen < 0.05, maka terdapat heteroskedastisitas. Sedangkan jika
nilai prob variabel independen > 0.05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi apakah pada ada atau tidaknya
korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terdapat korelasi, maka terdapat problem autokorelasi. Cara mendeteksi
problem autokorelasi adalah dengan menggunakan uji Durbin-Waston (DW) kemudian
membandingkan hasil uji dengan tabel Durbin Waston (DW). Dalam penelitian ini, salah satu
kriteria Ghozali (2018:112) yang digunakan oleh penulis yaitu dU < DW < 4-dU, yang
mengartikan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Sugiyono (2017:227), Analisis Regresi Linear Berganda bertujuan untuk memprediksi
perubahan variabel dependen berdasarkan manipulasi (perubahan nilai) dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor. Dalam penelitian ini, persamaan matematika
untuk regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+biXi+bXo+e

Keterangan :

Y : Profitabilitas

X1 : Perputaran Modal Kerja
X2 : Pertumbuhan Penjualan
o : Konstanta

b, b2 : Koefisien regresi

e : Variabel Pengganggu

Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan menganalisis pengaruh secara parsial dari setiap variabel independen ke
variabel dependen. Penentuan hasil pengujian (penerimaan/ penolakan Ho) dapat dilakukan
dengan membandingkan t-nhitung dengan t-wbel atau juga dapat dilihat dari nilai signifikansinya.
Apabila t-hiung > t-tabel atau nilai probnya lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, maka Ho ditolak
atau variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Sedangkan Apabila t-hitung < t-tabel
atau nilai probnya lebih besar dari taraf signifikansi 0.05, maka Ho diterima atau variabel
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek penelitiannya yaitu pada perusahaan Food and Beverages
yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 dengan jumlah perusahaan yang tercatat sebanyak
84 perusahaan. Teknik untuk penentuan sampel yang dilakukan oleh peneliti yaitu
menggunakaan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan terdapat 21
perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian dengan periode penelitian 3
tahun, sehingga jumlah data sampel sebanyak 63 data sampel penelitian.
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Analisis Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data terkait
setiap variabel yang disertakan oleh penulis menggunakan analisis statistik deskriptif. Objek
penelitian yang dipilih terdiri dari 63 laporan keuangan perusahaan.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif

X1 X2 Y
Mean -3.69E+11 2.31E+12 0.078254
Median -8829932. 24322047 0.060000
Maximum -183558.0 3.07E+13 0.270000
Minimum -5.64E+12 673363.0 0.000000
Std. Dev. 1.09E+12 6.17E+12 0.060363
Skewness -3.989553 3.539075 1.087292
Kurtosis 18.57456 15.02342 3.817158
Jarque-Bera 803.8615 510.9902 14.16598
Probability 0.000000 0.000000 0.000839
Sum -2.33E+13 1.45E+14 4.930000
Sum Sq. Dev. 7.37E+25 2.36E+27 0.225908
Observations 63 63 63

Sumber : Data diolah Eviews (2024)

1. Nilai rata-rata (mean) dari Perputaran Modal Kerja (X1) sebesar -3,69 dengan nilai min
sebesar -5,64, sedangkan nilai max dari perputaran modal kerja sebesar -1833 dengan
standar deviasi sebesar 1,09.

2. Nilai rata-rata (mean) dari Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 2,31 dengan nilai min
sebesar 6733, sedangkan nilai max Pertumbuhan Penjualan sebesar 3,07 dengan standar
deviasi sebesar 6,17.

3. Nilai rata-rata (mean) dari Profitabilitas (Y) sebesar 0,078 dengan nilai min sebesar 0,00,
sedangkan nilai max Profitabilitas sebesar 0,27 dengan standar deviasi sebesar 0,06.

Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow
Tabel 4. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.715543 (20,40) 0.0000
Cross-section Chi-square 105.748533 20 0.0000

Sumber : Data diolah Eviews (2024)
Apabila nilai probability dari cross-section F dan cross section Chi-square > 0.05 maka

model yang dipilih Common Effect Model (CEM), sebaliknya apabila nilai probability dari Cross-
section F dan Cross-section Chi-Square < 0.05, maka dipilih adalah Fixed Effect Model (FEM).
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Berdasarkan tabel diatas dimana Cross-section Chi-Square nilai probabilitasnya 0,0000 maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa model yang tepat digunakan yaitu Fixed Effect Model.
Uji Hausman

Tabel 5. Hasil Uji Hausman

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 12.758571 2 0.0017

Sumber : Data diolah Eviews (2024)

Apabila nilai probability dari cross-section random < 0,05, maka model yang dipilih Fixed
Effect Model, sedangkan apabila nilai probability dari cross-section random = 0,05, maka
model yang dipilih Random Effect Model. Berdasarkan tabel diatas dimana cross-section
random menunjukan nilai probabilitasnya sebesar 0,0017 maka model yang terpilih Fixed
Effect Model

Uji Lagrange Multiplier
Tabel 6. Hasil Uji Lagrange Multiplier
Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 21.25808 0.321576 21.57965
(0.0000) (0.5707) (0.0000)

Sumber : Data diolah Eviews (2024)

Jika nilai cross section Breusch-pangan > 0.05, maka model yang dipilih Common Effect
model, sedangkan jika cross section Breusch-pangan < 0.05, maka model yang dipilih Random
Effect Model. Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil probability (Both) Breusch-Pagan
adalah 0.0000 lebih kecil dibandingkan taraf signifikan 0,05 maka model yang dipilih Random
Effect Model (REM).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
14 — Sample 2020 2022
Observations 60
12
Mean -3.70e-18
10+ Median 0.004979
8 Maximum 0.691361
b Minimum -0.732408
6. Std. Dev. 0.279663
] Skewness  -0.405793
4] Kurtosis 3.422956
2 Jarque-Bera  2.093908
o !—H ‘ “ ’—‘ Probability 0.351005

-0.8 -0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0‘.6
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar histogram pada uji normalitas menunjukan bahwa nilai
probabilitynya sebesar 0.351005 > 0.05 dan nilai Jarque-Beranya sebesar 2.093908. Maka
dapat disimpulkan bahwa data ini terdistribusi secara normal.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas

X1 LOG_X2
X1 1.000000 -0.607246
LOG_X2 -0.607246 1.000000

Sumber : Data diolah Eviews (2024)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil dari uji multikolinearitas menunjukan bahwa
nilai dari setiap variabel independen sebesar 0,6 atau nilai korelasi ini kurang dari 0,8.
Sehingga dapat simpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independennya.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.016869 0.002605 6.476340 0.0000
X1 -5.57E-15 1.05E-14 -0.528430 0.5992
X2 -8.15E-16 1.86E-15 -0.437562 0.6633

Sumber : Data diolah Eviews (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji heteroskedastisitas untuk setiap
variabel independen vyaitu untuk perputaran modal kerja (X1) 0.59 dan pertumbuhan
penjualan (X2) 0.66 lebih besar dari taraf signifikansi (a) 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi ini.

Uji Autokorelasi
Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi
F-statistic 8.298866 Durbin-Watson stat 1.818425
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber : Data diolah Eviews (2024)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil dari uji autokorelasi terkaiat jumlah sampel
sebnayak 63 sampel. Sehingga didapat hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan
pengujian Durbin-Watson diperoleh angka sebesar 1,818425. Maka siperoleh nilai dU = 1,5189
yang terdapat pada tabel Durbin-Waston. Sehingga nilai DW 1,818425 < dU 1,5189 < (4-dU),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi pada model regresi ini.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.076371 0.008164 9.354615 0.0000
X1 5.00E-14 3.30E-14 1.513911 0.1353
X2 8.81E-15 5.83E-15 1.510738 0.1361

Sumber : Data diolah Eviews (2024)
Berikut berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda, dapat dilihat dari hasil
persamaan yang telah dilakukan :
Y =0.076 + 5.00 X1 + 8.81 X2
Persamaan regresi tersebut menggambarkan koefisiesn pada setiap variabel. Nilai konstanta
sebesar 0.076, nilai Perputaran Modal Kerja sebesar 5.00, dan nilai Pertumbuhan Penjualan
sebesar 8.81.
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Uji Parsial (Uji t)
Tabel 13. Hasil Uji t

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.100823 0.007482 13.47556 0.0000
X1 -8.95E-15 2.45E-14 -0.364818 0.7172
X2 -1.12E-14 4.89E-15 -2.289960 0.0274

Sumber : Data diolah Eviews (2024)

Untuk uji t secara parsial dapat dilihat dari tabel diatas, yang menyatakan bahwa untuk
variabel perputaran modal kerja (X1) menunjukan nilai t-hitung sebesar -0.36 lebih kecil
dibandingakan dengan t-tabel Sebesar 1.66, maka dapat disimpulkan bahwa perputaran modal
kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan untuk variabel pertumbuhan
penjualan (X2) menunjukan nilai t-nitung sebesar -2.28 lebih besar dibandingkan dengan t-tapel
sebesar 1.66, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian variabel perputaran modal kerja diperoleh nilai t-hitung
sebesar -0.36 < nilai t-tabel sebesar 1.66, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEl periode 2020-2022 secara parsial. Jika dilihat kembali pada
hipotesis yang dikemukan oleh penulis di atas, bahwa perputaran modal kerja berpengaruh
terhadap profitabilitas, maka hasil dari penelitian ini tidak sesuai. Namun kesimpulan ini
diperkuat oleh penelitian Hendriatanti (2023), yang menyetakan bahwa perputaran modal
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian ini juga didukung oleh
David Efendi & Rohmatul Ummah (2022), yang menyatakan bahwa variabel perputaran modal
kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian variabel pertumbuhan penjualan diperoleh nilai t-hitung
sebesar -2.28 < nilai t-tabel sebesar 1.66, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Food and
Beverages yang terdaftar di BEI periode 2020-2022 secara parsial. Jika dilihat kembali pada
hipotesis yang dikemukan oleh penulis di atas, bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh
terhadap profitabilitas, maka hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis diatas.
kesimpulan ini diperkuat oleh penelitian Rahmawati (2023), yang menyetakan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas. Penelitian ini juga
didukung oleh Septiani Anindia & Amrizal (2023), yang menyatakan bahwa variabel
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif dan
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2020.

SIMPULAN
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan terkait laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan manufaktur yang bergerak di sektor food and beverages dalam
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas
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2. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Profitabilitas
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Saran ini diharapkan
dapat menjadi rekomendasi atau masukan yang bermanfaat yaitu :

1. Ketika perputaran modal kerja perusahaan mengalami penurunan, sebaiknya perusahaan
melakukan strategi yang tepat. Salah satu strateginya yaitu dengan mengoptimalkan
pengelolaan persediaan.

2. lJika perusahaan ingin meningkatkan profitabilitas, maka perusahaan perlu memperhatikan
pertumbuhan penjualannya. Jika perusahaan mengalami peningkatan pertumbuhan
penjualan, maka hal ini berdampak positif bagi profitabilitas perusahaan atau dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perusahaan, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai determinan profitabilitas. Misalnya dengan meneliti
pengaruh tingkat hutang, efisiensi operasional, atau faktor-faktor ekternal seperti kondisi
pasar atau kebijakan pemerintah terhadap profitabilitas. Sehingga peneliti selanjutnya
dapat melibatkan sampel perusahaan dari industri yang berbeda, supaya dapat
memperluas pemahaman tentang pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
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